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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Sesuai dengan hasil penelitian serta analisa yang dijalankan 

untuk mengevaluasi dampak good corporate governance terhadap 

kinerja keuangan perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index 

(JII) selama periode 2018-2022, kesimpulan bisa diambil seperti 

berikut: Hasil memperlihatkan jika kepemilikan institusional 

mempunyai pengaruh positif serta signifikan terhadap kinerja 

keuangan pada perusahaan manufaktur di JII periode 2018-2022. 

“Oleh karena itu, hipotesis (H1) diterima. Untuk konteks ini, 

peningkatan nilai kepemilikan institusional, dengan variabel lainnya 

tetap, dikaitkan dengan peningkatan nilai kinerja keuangan (ROA). 

Hasil penelitian juga memperlihatkan jika dewan komisaris 

mempunyai pengaruh positif serta signifikan terhadap kinerja 

keuangan perusahaan. Artinya, ketika nilai dewan komisaris 

meningkat, kinerja keuangan (ROA) juga cenderung meningkat. 

Oleh karenanya, H2 juga diterima. 

Sebaliknya, komite audit terbukti mempunyai pengaruh 

negatif serta signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

“Dengan kata lain, jumlah yang lebih rendah dari komite audit 

mengindikasikan peningkatan kontrol internal, meningkatkan 

kewaspadaan terhadap kegiatan serta keputusan dewan, serta pada 

akhirnya, bisa meningkatkan profitabilitas perusahaan. Oleh karena 

itu, H3 juga diterima untuk komite audit. Dengan demikian, temuan 

ini memberikan kontribusi pada pemahaman tentang hubungan 

antara good corporate governance dan kinerja keuangan, serta 

implikasinya untuk manajemen perusahaan yang berorientasi pada 

perbaikan dan efisiensi struktur manajemen perusahaan. 

 

B. Saran  

Sesuai dengan hasil kajian yang diperoleh, maka penulis 

memberikan saran seperti berikut: 

1. Bagi Perusahaan  

Sesuai dengan temuan kajian ini, informasi yang didapat 

bisa menjadi panduan bagi perusahaan yang terdaftar di JII 

(Jakarta Islamic Index). Diinginkan supaya perusahaan-perusahaan 

tersebut terus mengembangkan keterampilan untuk manajemen 

perusahaan, sehingga kinerja keuangan mereka bisa terus 

meningkat dari tahun ke tahun. 
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2. Bagi peneliti selanjutnya  

Saran bagi peneliti selanjutnya ialah: 

a. Disarankan untuk melengkapi serta memperluas variabel yang 

dipergunakan untuk kajian ini supaya lebih komprehensif serta 

beragam. Penggunaan periode kajian yang lebih panjang juga 

diusulkan guna menilai sejauh mana pengaruh variabel GCG 

(Good Corporate Governance) terhadap kinerja keuangan 

perusahaan. Alternatifnya, pertimbangkan untuk menyertakan 

variabel dari sektor selain keuangan, seperti kebijakan atau 

aspek-aspek yang relevan. Hal itu bisa memberikan wawasan 

yang lebih holistik dan menuntuk terkait hubungan antara GCG 

dan kinerja perusahaan. 

b. Diinginkan supaya jumlah sampel untuk penelitian diperluas 

untuk mencakup lebih banyak perusahaan. Dengan memperluas 

jumlah sampel, diharapkan jika keterbatasan generalisasi untuk 

penelitian bisa diminimalkan. Langkah ini bisa meningkatkan 

representativitas hasil penelitian serta memberikan gambaran 

yang lebih umum tentang hubungan antara variabel yang 

diteliti. 


